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ABSTRACT

The objectives of this research are to find out whether the finance
diversification can improve the Islamic banking’s Return of Asset (ROA)
and to find out the influence of finance diversification towards non
performing financing risk (NPF) at Islamic banking. The independent
variable of this research is the finance diversification based on the
economic sector which is measured before using HHI while the dependent
variable is the Islamic banking’s ROA and NPF.

This is a quantitative research which takes all reports of Islamic
banking (BUS,UUS, and BPRS) from 2014-2017 periods as the population.
The sample of this research is financial reports of Bank Umum Syariah
(BUS) and Unit Usaha Syariah (UUS) from 2014-2017 periods because the
report of those periods has the complete data. The sample is taken by using
saturation sampling.

The result using simple linear regression shows that there is a
positive influence of diversification based on economic sector towards
ROA. Every single Finance Diversification improves ROA at 0.362 from -
0.049 and improves NPF at 0.736.

Keywords: Finance Diversification, Profitability (ROA), Non
Performing Financing Risk (NPF), Islamic Banking
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah diversifikasi
pembiayaan dapat meningkatkan kinerja bank syariah (ROA) dan untuk
mengetahui pengaruh diversifikasi pembiayaan terhadap risiko pembiayaan
bermasalah (NPF) bank syariah . VVariabel independen penelitian ini adalah,
diversifikasi pembiayaan berdasarkan sector ekonomi yang sebelumnya
diukur tingkat diversifikasinya dengan (HHI) sedangkan variabel dependen
Profitabilitas kinerja bank syariah (ROA) dan risiko pembiayaan
bermasalah (NPF) bank syariah.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh laporan Perbankan syariah, (BUS,
UUS dan BPRS) periode yang berawal dari tahun 2014-2017. Sampel pada
penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Umum Syariah (BUS) dan
Unit Usaha Syariah i periode yang berawal dari tahun 2014-2017,
peneliti mengambil seluruh periode 2014-2017 karena data tersebut
paling lengkap, sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh dalam pengambilan sampel bisa semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.

Berdasarkan hasil penelitian ini hasil uji regresi linear Sederhana,
terdapat pengaruh positif diversifikasi berdasarkan sektor ekonomi
terhadap ROA. setiap peningkatan satu satuan diversifikasi berdasarkan
sektor ekonomi meningkatkan ROA 0,362. apabila diversifikasi
berdasarkan sektor ekonomi nol nilai ROA — 0,049 Dan Selanjutnya
terdapat pengaruh positif diversifikasi berdasarkan sektor ekonomi
terhadap NPF. setiap peningkatan satu satuan diversifikasi berdasarkan
sektor ekonomi meningkatkan NPF 0,736.

Kata Kunci : Diversifikasi Pembiayaan, Profitabilitas (ROA), Risiko
Pembiayaan Bermasalah (NPF), Bank Syariah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Maraknya Industri perbankan syari’ah banyak menjadi sorotan di
seluruh elemen masyarakat, perkembangan industri perbankan syari’ah di
Indonesia itu sendiri tidak terlepas dari sistem perbankan di Indonesia secara
umum. Keberadaan perbankan syari’ah ditanah air telah mendapatkan pijakan
kokoh setelah lahirnya undang-undang perbankan nomor 7 Tahun 1992 yang
direvisi melalui undang-undang nomor 10 tahun 1998, dan terakhir lahir
undang-undang nomor 21 tahun 2008 yang dengan tegas mengakui
keberadaan perbankan syari’ah.

Keberadaan undang-undang tersebut menjadi angin segar bagi
ekonomi Islam dikancah perekonomian Indonesia, terkhusus perbankan
syariah. Dukungan terhadap pengembangan perbankan syariah dengan adanya
dual banking system, dimana bank konvensional diperkenankan untuk
membuka unit usaha syariah. Adapun perkembangan jumlah jaringan kantor
perbankan syariah juga meningkat.

Bank merupakan badan usaha yang  menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat. Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Undang-undang No.21 Tahun
2008 tentang Perbankan Syariah, tujuan penyaluran dana oleh perbankan

syariah adalah menunjang pelaksanaan pembangunan, meningkatkan keadilan,



kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat." Sedangkan perbankan
syariah memiliki pengertian sebagai segala sesuatu yang menyangkut tentang
bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Perkembangan kantor perbankan Syariah di Indonesia tergolong sangat
baik. Pada tahun 2016 di bank umum syariah tercatat ada 12 bank yang
beroperasi dengan 1.869 kantor, yang terdiri dari 473 kantor cabang, 1.207
kantor cabang pembantu dan 189 kantor kas. Kemudian di Unit Usaha Syariah
terdapat 332 kantor, yang terdiri dari 149 kantor cabang, 135 kantor cabang
pembantu dan 48 kantor kas. Sedangkan di Bank Pembiayaan Syariah tercatat
terdapat 166 bank dengan total kantor 453 kantor®.

Banyaknya kantor Perbankan Syariah yang beroperasi memudahkan
dalam pelayanan di masyarakat, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya
jumlah pembiayaan, asset dan pendapatan. Dilihat dari pembiayaann , Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah mengalami kenaikan yang signifikan
dalam kurun waktu 4 tahun terakhir, di tahun 2014 Pembiayaan di angka
199,3 triliun kemudian di tahun 2017 mencapai 285,6 trilliun. Secara tidak
langsung meningkatnya jumlah pembiayaan maka akan berpengaruh terhadap
jumlah asset. Pada tahun 2014 Aset BUS dan UUS diangka 272,3 triliun
kemudian di tahun 2017 tembus diangka 424,1 triliun. Begitu juga dengan

pendapatan operasional yang diterima, ada peningkatan setiap bulannya. Pada

"Wangsawijaja, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia, 2012), him.1.

’Ibid., him.2.

% Data Stastistik Perbankan syariah OJK per Desember 2017. Diakses tanggal 13 Mei
2018 Pkl 10.20 WIB.



tahun 2014 pendapatan BUS dan UUS diangka 32,6 Triliun, selanjutnya pada

tahun 2017 diangka 46,1 Triliun.*

Tabel 1.1
Aset, Pendapatan dan Pembiayaan di Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah.
dalam Miliar Rupiah
Tahun 2014 2015 2016 2017
Aset 272,343 296,262 356,504 424,181
Pendapatan 32,615 43,042 40,228 46,175
Pembiayaan 199,330 212,996 248,007 285,695

Aktivitas Pembiayaan merupakan fungsi bank dalam menjalankan
fungsi penggunaan dana. Portofolio pembiayaan pada bank komersial
menempati porsi terbesar, pada umumnya sekitar 55% sampai 60% dari
total aktiva (asset). Dari pembiayaan yang dikeluarkan atau disalurkan bank
diharapkan dapat mendapatkan hasil. Tingkat penghasilan dari pembiayaan
(vield on financing) merupakan tingkat penghasilan tertinggi bagi bank.
Oleh karenanya keberhasilan dan kegagalan bank dalam mengelola
pembiayaan akan berpengaruh pada kegiatan dan perkembangan ekonomi

Dengan tingginya pembiayaan perbankan syariah selain menghasilkan
profit yang besar, juga menanggung risiko yang besar pula. Karena dalam

menjalankan operasinya tentunya tidak terlepas dari risiko penyaluran

*Data Stastistik Perbankan syariah OJK per Desember 2017. Diakses tanggal 13 Mei

2018 Pkl 10.20 WIB. HIm. 82-83.

® Muhammad. Manajemen Bank Syariah. (Yogyakarta: UPP AMP YKPN. 2011) him.



dana. Risiko penyaluran dana adalah risiko kerugian yang diderita bank akibat
tidak dapat memperoleh kembali tagihannya atas pinjaman yang diberikan
atau investasi yang dilakukan bank.°

Return on Assets (ROA) merupakan analisis keuangan yang
digunakan untuk mengukur profitabilitas bank, dalam hal ini Bank Indonesia
sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih melihat penilaian
profitabilitas dari suatu bank yang diukur dengan aset dimana dananya
sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA suatu
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin
baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Sehingga lebih mudah
untuk dianalisis dan di prediksi profitabilitasnya.’

Dilihat dari ROA perbankan syariah, masing-masing memiliki
persentase yang berbeda-beda. Dilihat dari diagram perkembangan ROA di
bawah ini, ROA BUS tiap tahun mengalami kenaikan, pada tahun 2014
diangka 0.41% kemudian di tahun 2015 diangka 0,49%, Namun di tahun
2016 dan 2017 ROA BUS bertahan diangka yang sama yaitu 0.63%.
Sedangkan di UUS mengalami persentase ROA yang fluktuatif. Dilihat dari
diagram di bawah ini, di tahun 2014 diangka 1,97% kemudian di tahun 2015
dan 2016 mengalami penurunan masing-masing 1,81% dan 1,77%, dan di

tahun 2017 mengalami kenaikan drastis yaitu diangka 2.47%.

® Peraturan Bank Indonesia nomor 7/13/PB1/2005 tentang penyediaan modal maximum

Bank umum Berdasarkan Prinsip syariah

119.

" Lukman Dendawijaya. Manajemen Perbankan.(Jakarta : Ghalia Indonesia. 2009). him



BPRS memiliki ROA yang tertinggi diantara Perbankan syariah yang
lain, bisa dilihat dari diagram di bawah ini ROA BPRS di tahun 2014 sudah
tembus diangka 2.26% dan di tahun 2017 diangka 2.55%.

Diagram 1.1
ROA BUS, UUS dan BPRS Tahun 2014-2017

Sumber : SPS 2017
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Selain ROA, NPF merupakan rasio keuangan yang berkaitan dengan
risiko pembiayaan. Menurut Ali, risiko pembiayaan adalah risiko dari
kemungkinan terjadinya kerugian bank sebagai akibat dari tidak dilunasinya
kembali pembiayaan yang diberikan bank kepada debitur.® Secara umum
NPF adalah perbandingan antara total pembiayaan bermasalah dengan total
pembiayaan yang diberikan kepada debitur. Bank dikatakan mempunyai NPF
yang tinggi jika banyaknya pembiayaan yang bermasalah lebih besar daripada

jumlah kredit yang diberikan kepada debitur.

® Mayhud Ali, Manajemen resiko : strategi Perbankan dan dunia Usaha menghadapi
tantangan globalisasi bank, (Jakarta : Rajawali pers. 2006) him.118



NPF di perbankan syariah memiliki perbedaan antara satu dengan yang
lain. Dilihat dari diagram di bawah ini, dimana NPF BUS tahun 2014 sampai
2017 berkisar 4%. yaitu diangka 4.95%, 4.84%, 4,42% dan 4,77%.
Kemudian UUS dalam kurun waktu 4 tahun terakhir mengalami kenaikan dan
penurunan. Bisa dilihat dalam diagram di bawah, pada tahun 2014 NPF UUS
berkisar 2.55%, selanjutnya tahun 2015 dan 2016 mengalami kenaikan yaitu
3.03%, dan 3.49%. Namun, ditahun 2017 mengalami penurunan yaitu diangka
2.11%.

Berbeda dengan BUS dan UUS, NPF BPRS setiap tahun mengalami
kenaikan, bisa dilihat pada diagram di bawah ini, dimana kurun waktu 4 tahun
(2014-2017) NPF BPRS berturut-turut diangka 7.89%, 8.20%, 8.63% dan
9.68%.°

Diagram 1.2

NPF BUS, UUS dan BPRS tahun 2014-2017

Sumber : SPS 2017
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° Data Statistik Perbankan Syariah OJK Tahun 2017 him. 1.



Manajemen Pembiayaan yang buruk akan menyebabkan terjadinya
pembiayaan macet. Oleh karenanya apabila suatu bank mempunyai NPF
yang tinggi, maka akan memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva
produktif maupun biaya lainnya. Dengan kata lain semakin tinggi NPF suatu
bank, maka hal tersebut akan mengganggu kinerja bank tersebut.

Maka pemerintah melalui Bank Indonesia mewajibkan bank
menerapkan prinsip  kehati-hatian, antara lain dengan melakukan
penyebaran/diversifikasi portofolio penyediaan dana yang telah diberikan
seperti yang telah diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No. 7/3/PBI1/2005
Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum.*

Dalam penelitian Winton dengan judul “DON’T PUT ALL YOUR
EGGS IN ONE BASKET? DIVERSIFICATION AND SPESCIALIZATION
IN LENDING”, penelitian yang dilakukan Ari Cristianti menemukan bahwa
keuntungan diversifikasi kredit tergantung pada tingkat atau risiko kredit. Hal
ini berarti bahwa diversifikasi bisa saja menyebabkan probabilitas gagal bayar
menjadi tinggi jika kredit lebih banyak diberikan pada sektor dengan tingkat
risiko yang tinggi.**

Diversifikasi kredit (pembiayaan syariah) pada industri perbankan
memang dilakukan dengan harapan risiko dapat dikendalikan sehingga default

dapat dikurangi. Bank diwajibkan untuk melakukan diversifikasi sebagai

1%https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/pbi%207305.aspx diakses tanggal
13 mei 2018 Pkl. 11.00 WIB

1 Ari cristianti, “Diversifikasi Kredit Terhadap Profitabilitas dan Probabilitas Kegagalan
BANK?”, dalam jurnal Keuangan dan Perbankan, Vol 15, N0.3 September 2011 him. 428-436



penerapan prinsip kehati-hatian dalam rangka mengurangi potensi kegagalan
usaha akibat dari konsentrasi penyediaan dana.

Dalam perbankan syariah salah satu diversifikasi pembiayaan, adalah
diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi. Penggolongan
pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi didasari atas kebutuhan untuk
menentukan kebijakan pengarahan kredit bank secara kualitatif dan dititik
beratkan pada sektor ekonomi yang diutamakan dalam pembiayaan dengan
kredit bank tersebut.*?

. Pernyataan Markowitz “Don’t put all your eggs in one basket”
merupakan teori Kklasik diversifikasi yang secara tidak langsung menyatakan
bahwa diversifikasi lebih baik dalam meningkatkan profitabilitas bank™.
Sedangkan profitabilitas itu sendiri merupakan indikator yang paling tepat
untuk mengukur kinerja suatu bank. Begitu pentingnya fungsi dan peranan
perbankan syariah di Indonesia, maka pihak perbankan syariah perlu
meningkatkan kinerjanya agar tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang
sehat dan efisien.

Adapun penelitian  mengenai masalah diversifikasi kredit sudah
banyak dilakukan diantaranya, penelitian Ari Cristianti pada 2011, dengan
judul penelitian “Diversifikasi Kredit Terhadap Profitabilitas Dan Probabilitas
Kegagalan Bank”. Penelitian Ari Cristianti menghasilkan penelitian bahwa

diversifikasi berdasarkan sektor ekonomi pengaruh terhadap meningkatnya

' Data Stastistik Perbankan syariah OJK per Desember 2017. Diakses tanggal 13 Mei
2018 Pkl 10.20 WIB. HIm 22

B Ari cristianti. « Diversifikasi Kredit Terhadap Profitabilitas dan Probabilitas Kegagalan
BANK”.



profitabilitas bank. Sedangkan diversifikasi kredit berdasarkan jenis
penggunaan berpengaruh positif terhadap probabilitas kegagalan bank*.

Novika Andriani , dengan judul penelitian “Pengaruh Diversifikasi
Kredit Terhadap Risiko Kredit, Efisiensi dan Kapitalisasi Bank Umum
Konvensional yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2011".
Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui pengaruh diversifikasi kredit
terhadap risiko kredit, efisiensi dan kapitalisasi bank. Penelitian Novika
Andriani menghasilkan penelitian bahwa diversifikasi kredit secara signifikan
berpengaruh positif terhadap risiko kredit dan efisiensi serta berpengaruh
negatif terhadap kapitalisasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa diversifikasi
kredit meningkatkan risiko kredit, meningkatkan efisiensi bank dan
menurunkan kapitalisasi bank.*®

Berdasarkan latar belakang dan penelitian di atas maka muncul sebuah
pertanyaan besar, apakah benar diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor
ekonomi dapat menyebabkan performance perbankan syariah menjadi lebih
baik? Apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi
menyebabkan profitabilitas meningkat dan risiko (NPF) menurun? Oleh
karenanya  penulis  mengangkat judul tesis “DIVERSIFIKASI
PEMBIAYAAN BERDASARKAN SEKTOR EKONOMI TERHADAP
PROFITABILITAS DAN NPF PERBANKAN SYARIAH (BUS dan

UUS) DI INDONESIA”

YAri cristianti. “Diversifikasi Kredit Terhadap Profitabilitas dan Probabilitas Kegagalan

BANK?”,

*Novika Andriani, “Pengaruh Diversifikasi Kredit Terhadap Risiko Kredit, Efisiensi,

Kapitalisasi Bank Umum Konvensionl terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2012.”
Jurnal FE.U1.2013
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi
berpengaruh terhadap profitabilitas di perbankan syariah (BUS dan UUS)
di Indonesia?

2. Apakah diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi
berpengaruh terhadap NPF di perbankan syariah (BUS dan UUS) di
Indonesia?

3. Adakah fungsi diversifikasi pembiayaan dalam menigkatkan atau
menurunkan Kinerja bank?

C. Hipotesis
Dari pemaparan dan rumusan masalah diatas, maka hipotesis alternatif
yang diajukan adalah sebagai berikut:

H1 : Ada pengaruh positif diversifikasi pembiayaan terhadap profitabilitas

bank (ROA).

H2 : Ada pengaruh negatif diversifikasi pembiayaan terhadap risiko bank
(NPF).

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menjelaskan diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor
ekonomi terhadap profitabilitas di perbankankan syariah (BUS dan

UUS) di Indonesia.
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b. Untuk menjelaskan diversifikasi pembiayaan berdasarkan sektor
ekonomi berpengaruh terhadap NPF di perbankan syariah (BUS dan
UUS) di Indonesia.

c. Untuk mengetahui  fungsi  diversifikasi pembiayaan dalam
meningkatkan atau menurunkan kinerja bank.

2. Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Bagi akademisi berguna untuk memperkaya khasanah dunia ilmu
pengetahuan sebagai bahan referensi bagi penelitian yang akan datang.

b. Bagi praktisi sebagai acuan untuk meningkatkan Kkinerja perbankan
syariah melalui diversifikasi pembiayaan.

c. Memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai Kinerja perbankan

syariah khususnya BPRS di Indonesia berdasar aspek magasid syariah.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berfungsi untuk menjadikan tulisan ini agar
lebih terarah dan tersistematis, maka penulisannya dibagi ke dalam lima bab
dengan sub-bab tersendiri pada setiap bab sebagai perinciannya. Adapun
sistematika pembahasan tesis ini yakni sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang menjadi gambaran
awal penelitian. Bab ini berisikan gambaran singkat mengenai hal-hal yang
melatar belakangi dilakukannya penelitian, perumusan masalah sebagai acuan

pertanyaan, hipotesis sebagai perkiraan hasil, tujuan dilakukannya penelitian
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sebagai jawaban dari rumusan masalah dan rangkaian manfaat dari penelitian,
serta sistematika pembahasan atau gambaran umum atas isi penelitian.

Bab kedua merupakan uraian dari berbagai landasan yang dijadikan
sebagai acuan dalam penelitian ini, seperti ulasan singkat dari beberapa hasil
penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan rujukan penelitian,
membahas teori-teori terkait dengan masalah dalam penelitian diantaranya:
perbankan syariah, diversifikasi pembiayaan, pengukuran Kinerja rasio
profitabilitas dengan ROA, dan rasio NPF. Kemudian setelah mengetahui
landasan teori, maka dibuat kerangka teori yang mempermudah arah dari
penelitian ini.

Bab ketiga mendeskripsikan mengenai metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian. Adapun metode-metodenya yaitu berisi uraian
mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Bab keempat membahas hasil analisis dari pengolahan data tentang
pengaruh diversifikasi pembiayaan terhadap profitabilitas dengan ROA, kedua
pengaruh diversifikasi pembiayaan terhadap NPF. Untuk pengukuran tingkat
diversifikasi, dilakukan diawal dengan menggunakan metode Hirsmann-
Herfindahl index (HHI).

Bab kelima adalah penutup dari seluruh rangkaian penelitian. Bab ini
menyampaikan kesimpulan dari hasil analisis data serta saran-saran yang

diberikan untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Dari pengukuran tingkat diversifikasi diketahui nilai HHI rata-rata
mendekati nol (0), artinya tingkat diversifikasi pada sektor ekonomi
tergolong sangat tinggi.

2. Terdapat pengaruh positif diversifikasi berdasarkan sektor ekonomi
terhadap ROA. Dengan adanya diversifikasi pembiayaan, bank
syariah mampu membuat bauran pemasaran dan memperoleh laba
maksimal.

3. Terdapat pengaruh positif diversifikasi berdasarkan sektor
ekonomi terhadap NPF dikarenakan  Bank Syariah hanya
mengandalkan diversifikasi pembiayaan namun tidak diimbangi
dengan peningkatan kualitas pembiayaan dan juga monitoring
terhadap Nasabah.

B. Saran

Dari hasil pengolahan data dan kesimpulan diatas, maka saran

yang disampaikan penulis sebagai berikut:

1. Manajemen perbankan perlu berhati-hati dalam menjalankan

diversifikasi pembiayaan sektor ekonomi, karena selain

81
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meningkatkan  kinerja perbankan, diversifikasi juga bisa
menyebabkan pembiayaan bermasalah menjadi tinggi.

Bank juga harus mampu mengidentifikasi risiko pembiayaan
bermasalah sejak dini dari aktivitas pembiayaan  dengan
mempertimbangkan  perubahan level diversifikasi pembiayaan
sebagai informasi yang lebih baik untuk memprediksi pengaruh dan
keputusan pembiayaan.

. Untuk mengatisipasi peningkatan risiko sebaiknya diversifikasi
yang dilakukan oleh bank harus disesuaikan dengan kemampuan
monitoring dan screening bank secara individu dalam memberikan
pembiayaan.

. Untuk penelitian selanjutnya bisa ditambah variabel lain dari
profitabilitas agar lebih kuat dalam analisis profitabilitas. Juga bisa
menggunakan diversivikasi selain sektor ekonomi, bisa dengan
diversifikasi berdasarkan penggunaan dll. Serta juga bisa
menambah variabel kontrol atau pembanding sebagai penguat

penelitian.
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